BAB V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Bedasarkan hasil pengamatan, hasil analisis dan pembahasan maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Jenis stater memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah mikroba, C —
organik, N — total, C/N ratio

2. Hasil perlakuan tertinggi terdapat pada perlakuan P3; Dengan jumlah
mikroba sebesar 27.30 CFU/ml.

3. Pada pupuk kompos menunjukan jumlah mikroba tertinggi terlihat pada
perlakuan P; dengan jumlah mikroba sebesar 2.87 CFU/mI, nilai suhu 32
°C, pH 8, C- Organik 8.66 %, N — total 0.21%, C/N ratio 40.90.

5.2. Saran

Bedasarkan kesimpulan pada hasil penelitian diatas maka, dapat diajukan

saran — saran sebagai berikut:

1. Untuk pengaruh pemberian bahan stater terhadap proses pengomposan
berpengaruh secara nyata.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan perlakuan dan parameter
yang lebih bervariasi sehingga dapat menghasilkan kandungan pupuk
organik yang lebih baik.

3. Pada saat pengambilan data pada tiap parameter harus dilakukan dengan
teliti dan persiapan alat yang baik sehingga didapat hasil data yang akurat.
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Lampiran 1. Hasil Pengamatan Jumlah Total Mikroba Larutan Stater (CFU/ml)

Perlakuan Ulangan Total Rerata
1 2 3

EM4 27.57x10’ 24.84x10’ 25.51x10" | 77.92x107 | 25.97x10’

Qe'rrazuc'a” 19.15x107 | 17.34x10" | 20.55x107 | 57.05x107 | 19.01x10’

Limbah buah | 28.73x10’ 25.75%10’ 27.42x10" | 81.91x107 | 27.30x10’

Air kelapa 26.79x10" | 24.64x10" | 25.15x10" | 76.59x10’ | 25.53x10’

Tabel Anova

SK DB JK KT F hit F tab

perlakuan 3 1.23 411 20.32 0.00

galat 8 1.61 2.02

total 11 1.39

Data: diolah dengan SPSS
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Lampiran 2. Hasil Pengamatan Jumlah Total Mikroba Kompos(CFU/ml)

Perlakuan Ulangan Total Rerata
1 2 3

P1 2.89x10° 2.79x10° 2.92x10° 8.61x10° 2.87x10°
P2 1.73x10° 1.64x10° 1.95x10° 5.33x10° 1.77x10°
P3 2.72x10° 2.35x10° 2.40x10? 7.48x10° 2.49x10°
P4 1.61x10° 1.63x10° 1.62x10° 4,87x10° 1.62x10°

> Table anova

SK DB JK KT Fhit |Ftab

perlakuan 3 3.14 1.04 | 58.49 0.00

galat 8 1.43 1.78

total 11 3.28

Data: diolah dengan SPSS
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Lampiran 3. Rerata Hasil Pengamatan Suhu Mingguan(°C)

Minggu
Perlakuan I T T 1V,
P1 33 32 30 31
P2 32 32 30 30
P3 32 32 30 30
P4 33 32 30 30

Data: diolah dengan SPSS
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Lampiran 4. Rerata Hasil Pengamatan pH Mingguan

Minggu
Perlakuan T T 1V,
P1 8 8 8
P2 8 8 7
P3 8 8 7
P4 8 8 7

Sumber: diolah dari SPSS
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Lampiran 5. Hasil pengamatan C —Organik (%)

Perlakuan Ulangan Total Rerata
1 2 3
P1 4.24 4.21 4.44 12.89 4.29
P2 3.26 3.12 3.18 9.56 3.18
P3 8.98 8.78 8.23 25.99 8.66
P4 3.38 3.21 3.27 9.86 3.28
Total 19.86 19.32 19.12 58.30
> Table anova
SK DB JK KT F hit F tab
Perlakuan 3 60.17 20.05 | 448.64 4.07
Galat 8 0.35 0.04
Total 11 60.53

Data: diolah dengan SPSS
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Lampiran 6. Hasil pengamatan N — total (%)

Perlakuan Ulangan Total Rerata
1 2 3
P1 0.17 0.17 0.17 0.53 0.17
P2 0.13 0.12 0.12 0.38 0.12
P3 0.21 0.21 0.21 0.63 0.21
P4 0.12 0.11 0.11 0.35 0.11
Total 0.64 0.63 0.63 1.91
> Table anova
SK DB JK KT F hit F tab
Perlakuan 3 0.01 0.00 4255.08 4.07
Galat 8 0.00 0.00
Total 11 0.01

Data: diolah dengan SPSS
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Lampiran 7. Hasil pengamatan C/N ratio

Perlakuan Ulangan Total Rerata
1 2 3
P1 23.82 23.52 24.80 72.14 24.04
P2 25.07 24.56 24.84 74.48 24.82
P3 42.46 41.41 38.82 122.70 40.90
P4 27.93 26.97 27.71 82.62 27.54
Total 119.29 116.47 116.18 351.95
» Table anova
SK DB JK KT F hit F tab
Perlakuan 3 555.68 185.22 | 172.83 4.07
Galat 8 8.57 1.07
Total 11 564.25

Data: diolah dengan SPSS
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Lampiran 8. Hasil Uji Lanjut Bnj 5%

Perlakuan

Parameter yang diamati

Jumlah

_Jumlah mikroba C- N - total | C/N ratio
mikroba stater K organik
ompos
P1 1.90a 2.87¢c 429b 0.178 c 24.04 a
P2 2.73Db 1.77 a 3.18a 0.128 b 24.82 a
P3 2.55b 249D 8.66 C 0.211d 40.90 ¢
P4 2.59b 1.62 a 3.68a 0.11a 2754 b
BNJ 5% 2.39 2.06 4.13 0.15 28.03

Data: diolah dengan data primer

36



Lampiran 9. Prosedur Pengamatan Jumlah Mikroba (CFU/mlI)

a. Pengamtan jumlah mikroba pada stater (CFU/ml)

1.

Blender 50 gram bahan dalam 450 ml pengencer steril untukl bahan padat
dan 10 ml ke dalam 90 ml larutan pengencer cair untuk bahan cair.
Lakukan pengenceran berturut-turut 10> sampai 10 ' Diambil 3
pengenceran terakhir dengan metode cawan tuang secara duplo

Tuangkan sample yang telah diencerkan masing-masing 1 ml ke dalam
cawan petri secara aseptis, tambahkan media agar steril £ 10-15 ml, tutup,
biarkan beku.

Masukkan cawan petri tersebut ke dalam inkubator secara terbalik.
Diamkan dalam incubator selama 48 jam pada suhu 37°C

Amati dan catat hasil pengujian setelah 30 hari dalam formulir

Pemeriksaan

Rumus: Jumlah Koloni (per ml) = koloni x Faktor pengenceran (fp)

b. Pengamtan jumlah mikroba pada kompos (CFU/ml)

1.
2.

Bersihkan PHBC keringkan.

Buat seri pengenceran suspense bakteri dengan tujuan agar supensi tidak
terlalu pekatdan sukar untung dihitung. gojok hingga homogeny dan
teteskan pada PHBC tepat pada petak — petaknya, tutup dengan gelas
penutup dan jsgs sgsr tidsk terjadi gelembung udara dalam arpreparat.
Amati dengan mikroskop perbesar kuat. Hitung jumlah bakteri tiap

milliliter. Ukuran petak luas = 0,0025 mm. kedalaman = 0,02 mm.
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Lampiran 10. Prosedur Pengamatan Suhu°C

1. Pengukuran suhu menggunakan soil test
2. Tancapkan soil test kedalam perlakuan sambil memperhatikan kenaikan

suhu pada soil test

3. catat hasil pengamatan suhu.
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Lampiran 11. Prosedur Pengamatan pH

1. Pengukuran pH menggunakan soil test

2. Ukur pH kompos menggunakan soil test dengan cara menancapkan ujung
soil test pada setiap perlakuan

3. Amati hasil nilaipH yang terlihat pada soil test

4. Catat hasil pengamatan pH
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Lampiran 12. Prosedur Analisis C — Organik (%)
Uji C — Organik Metode Walkley and Black

Timbang teliti 0,0500 — 0,1000 g pupuk yang telah dihaluskan ke dalam labu takar
volume 100 ml. Tambahkan berturut-turut 5 ml larutan K2Cr207 2 N, kocok, dan
7 ml H2S04 pa. 98%, kocok lagi, biarkan 30 menit jika perlu sekali-kali dikocok.
Untuk standar yang mengandung 250 ppm C, pipet 5 ml larutan standar 5000 ppm
C kedalam labu takar volume 100 ml, tambahkan 5 ml H2SO4 dan 7 ml larutan
K2Cr207 2 N dengan pengerjaan seperti di atas. Kerjakan pula blanko yang
digunakan sebagai standar 0 ppm C. Masing-masing diencerkan dengan air bebas
ion dan setelah dingin volume ditepatkan hingga tanda tera 100 ml, kocok bolak-
balik hingga homogen dan biarkan semalam. Esoknya diukur dengan

spektrofotometer pada panjang gelombang 651 nm.
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Lampiran 13. Prosedur Analisis N - Total (%)
Uji N — total Metode Kjeldahl

Timbang teliti 0,2500g contoh yang telah dihaluskan ke dalam labu Kjeldahl/
tabung digestor. Tambahkan 0,25 — 0,50 g selenium mixture dan 3 ml H2SO4 pa,
kocok hingga campuran merata dan biarkan 2 — 3 jam supaya diperarang.
Didestruksi sampai sempurna dengan suhu bertahap dari 150 °C hingga akhirnya
suhu maks 350 °C dan diperoleh cairan jernih (3 -3,5 jam). Setelah dingin
diencerkan dengan sedikit akudes agar tidak mengkristal. Pindahkan larutan
secara kuantitatif ke dalam labu didih destilator volume 250 ml, tambahkan air
bebas ion hingga setengah volume labu didih dan sedikit batu didih. Siapkan
penampung destilat yaitu 10 ml asam borat 1 % dalam erlenmeyer volume 100 ml
yang dibubuhi 3 tetes indikator conway. 105 Destilasikan dengan menambahkan
20 ml NaOH 40 %. Destilasi selesai bila volume cairan dalam erlenmeyer sudah
mencapai sekitar 75 ml. Destilat dititrasi dengan H2SO4 0,05 N, hingga titik akhir
(warna larutan berubah dari hijau menjadi merah jambu muda) = A ml, penetapan
blanko dikerjakan = A1 ml.
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Lampiran 14. Alat — Alat Penelitian

a. Cawan petri e. Pipet ukur 10 ml

f. Spektrofotometer visible

¢. Timbangan analitik
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Gambar 17.Soil test

j. Labu Kjeldahl

k. Labu Erlenmeyer
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Lampiran 15. DokumenPenelitian

a. Kotoran sapi bahan kompos

b. Larutan stater
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c. Kotoran yang sudah tercampur dengan bahan stater
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e. Pengukuran pH pada kompos
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